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ABSTRAK 

 

Eka Muspita Dewi 3332190026 

Teknik Elektro 

 

 

Deteksi Penyakit Buah Jeruk Menggunakan Metode Algoritma 

Convolutional Neural Network Dengan Arsitektur MobileNetV2 

 

Revolusi Industri Keempat, atau Industrial Revolution 4.0, membawa 

perubahan signifikan dalam sektor pertanian melalui Agriculture 4.0. Teknologi 

informasi dan otomasi meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan, terutama 

pada tanaman jeruk yang penting di Indonesia. Namun, petani jeruk menghadapi 

tantangan besar dari hama dan penyakit akibat kurangnya pengetahuan 

pengendalian yang tepat, serta metode diagnosa manual yang kurang akurat. 

Penelitian ini memanfaatkan kecerdasan buatan (AI) dengan metode Deep 

Learning, khususnya Convolutional Neural Network (CNN) menggunakan 

arsitektur MobileNetV2, untuk mendeteksi tiga buah penyakit buah jeruk dan 

membandingkan dengan buah jeruk yang tidak terkena penyakit. Hasilnya 

menunjukkan akurasi 0.9612 dan performa yang baik dalam metrik presisi, recall, 

dan F1-score, membuktikan bahwa teknologi AI dapat efektif mendukung petani 

jeruk dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi. 

 

Kata kunci: Kecerdasan Buatan, Convolutional Neural Network, MobileNetV2 
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ABSTRACT 

 

Eka Muspita Dewi 3332190026 

Electrical Engineering 

 

 

Detection of citrus fruit diseases using the convolutional neural network 

algorithm with the MobileNetV2 architecture. 

 

The Fourth Industrial Revolution, or Industry 4.0, is bringing significant 

changes to the agricultural sector through Agriculture 4.0. Information technology 

and automation are enhancing productivity and sustainability, especially in orange 

cultivation, which is crucial in Indonesia. However, orange farmers face major 

challenges from pests and diseases due to a lack of proper control knowledge and 

inaccurate manual diagnostic methods. This research utilizes artificial intelligence 

(AI) with Deep learning methods, specifically Convolutional Neural Network 

(CNN) using the MobileNetV2 architecture, to detect four types of orange diseases. 

The results show an accuracy of 0.9612 and strong performance in precision, recall, 

and F1-score metrics, demonstrating that AI technology can effectively support 

orange farmers in improving the quality and quantity of their production. 

 

Keywords: Artificial Intelligence, Convolutional Neural Network, MobileNetV2 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Revolusi Industri Keempat, dikenal juga sebagai Industrial Revolution 4.0, 

menjadi perhatian banyak pihak saat ini. Baik pemerintah, industri, maupun 

perusahaan berlomba-lomba mempersiapkan diri untuk menghadapinya. 

Singkatnya, revolusi ini menunjukkan bagaimana teknologi seperti artificial 

intelligence, kendaraan tanpa pengemudi, dan internet saling berintegrasi serta 

memengaruhi kehidupan manusia [1]. 

Industri yang terdampak oleh revolusi industri ini meliputi berbagai sektor 

yaitu Teknologi Pertanian Revolusioner atau biasa disebut Agriculture 4.0. Dimana 

Agriculture 4.0 sendiri merujuk pada revolusi industri keempat di sektor pertanian. 

Konsep ini menggabungkan teknologi informasi, komunikasi, dan otomasi untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan dalam pertanian [2]. Salah 

satu industri pertaniannya atau agriculture 4.0 yaitu pertanian tanaman jeruk. Jeruk 

adalah tanaman tahunan yang tergolong dalam famili Rutaceae. Buahnya, yang 

populer sebagai salah satu tanaman hortikultura, sangat digemari dan dikonsumsi 

oleh masyarakat Indonesia. Dengan kandungan gizi yang kaya, terutama vitamin C, 

jeruk berfungsi sebagai antioksidan yang dapat membantu mencegah berbagai 

penyakit, seperti kanker, gangguan jantung, dan penuaan dini [3]. Jeruk memiliki 

banyak keunggulan termasuk sebagai sumber makanan, bahan baku untuk 

agroindustri, penghasil pendapatan, dan sumber lapangan kerja terutama bagi kaum 

miskin di pedesaan [4]. Petani tanaman Jeruk tidak lepas dari ancaman penyakit 

yang biasa mengganggu bahkan menghentikan produksi Jeruk sehingga 

mengharuskan para pengusaha agribisnis maupun para petani kebun mencari cara 

untuk mengantisipasi menyebarnya penyakit pada tanaman jeruk [5]. 

Kurangnya pengetahuan petani mengenai hama dan penyakit yang 

menyerang tanaman jeruk, serta metode pengendalian yang tepat, berdampak pada 

kerugian bagi petani karena menghasilkan jeruk dengan kualitas rendah saat panen 

[6]. Menurut buku panduan abad 21 tentang jamur, karena penyakit pada jeruk, 

produksi dan budidaya jeruk menimbulkan kerugian 
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ekonomi yang signifikan di seluruh wilayah pertumbuhan jeruk di dunia dan terus 

terancam oleh banyak faktor, seperti patogen dan hama [7]. Salah satu masalah yang 

dihadapi adalah bahwa proses diagnosis penyakit pada buah jeruk masih dilakukan 

secara manual, yang menyebabkan akurasi yang tidak stabil dan cenderung 

subjektif. Perbedaan pandangan ini dapat mengakibatkan hasil diagnosis yang 

bervariasi. [8]. Dengan demikian, dibutuhkan teknologi yang dapat membantu 

petani jeruk Menganalisis gambar penyakit pada buah jeruk dengan cepat dan 

akurat, menggunakan teknologi informasi berbasis komputer serta data seperti 

Kecerdasan Buatan (AI). Penggunaan AI dalam berbagai sektor kehidupan menjadi 

solusi untuk memenuhi tuntutan masyarakat saat ini. Kehadiran AI, dengan 

berbagai inovasi canggih dan kreatif, Memberikan pengaruh besar pada setiap 

aspek kehidupan manusia [9]. Saat ini AI telah banyak digunakan di berbagai 

bidang seperti pertanian [10]. 

Salah satu teknologi AI yang memiliki pengaruh besar adalah Deep Learning. 

Salah satu metode Deep Learning yang sering digunakan adalah Convolutional 

Neural Network (CNN), yang mampu mengekstraksi fitur secara otomatis dan 

efisien, sehingga menghasilkan klasifikasi yang lebih tepat. [11]. Deep Learning 

saat ini berkembang pesat dalam berbagai aspek, seperti ekstraksi fitur, interaksi 

antar fitur, dan representasi data. Teknologi ini adalah kecerdasan buatan yang 

meniru cara kerja otak manusia. Metode ini sangat membantu aktivitas sehari-hari, 

karena dapat memproses data untuk menghasilkan pola yang berguna dalam 

pengambilan keputusan atau pelaksanaan tugas tertentu [12]. Untuk mencapai hasil 

yang tepat, algoritma CNN digunakan. CNN adalah jenis jaringan saraf yang umum 

diterapkan dalam proses klasifikasi citra [13]. 

Penelitian yang mengaplikasikan CNN untuk menganalisis penyakit pada 

buah jeruk dilakukan oleh Dwiretno Istiyadi Swasono, Mohammad Abuemas Rizq 

Wijaya, dan Muhamad Arief Hidayat pada tahun 2023 [14]. Penelitian ini 

menggunakan dataset yang terdiri dari 1790 gambar penyakit buah jeruk yang 

dikelompokkan dalam 4 kategori, yaitu bercak hitam, kanker, hijau, dan buah sehat. 

Hasil terbaik diperoleh dengan skenario 90% data latih dan 10% data validasi, 

dengan akurasi 94,34%, presisi 93,0%, recall 94,0%, dan F1-score 95,0%. 

Penelitian ini membuktikan bahwa metode Convolutional Neural Network (CNN) 
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efektif untuk mengklasifikasikan penyakit pada buah jeruk. Model CNN yang 

diusulkan dimaksudkan untuk membedakan buah yang sehat dengan buah yang 

terkena penyakit seperti bercak hitam, kanker, dan penyakit jeruk lainnya. Model 

CNN yang diusulkan bertujuan untuk mengekstrak fitur diskriminatif yang 

komplementer dengan mengintegrasikan beberapa lapisan[15] 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti akan menggunakan Deep 

learning dengan metode CNN dengan arsitektur mobilenetV2. MobileNetV2 adalah 

arsitektur CNN yang dirancang untuk mengurangi kebutuhan sumber daya 

komputasi yang besar. Dikembangkan oleh peneliti Google, arsitektur ini 

memungkinkan penggunaan pada perangkat mobile atau ponsel [16]. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengklasifikasikan penyakit pada buah jeruk, yaitu blackspot, 

canker, grenning, dan buah sehat, dengan menerapkan beberapa skenario pada 

arsitektur MobileNetV2 untuk memperoleh hasil yang optimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dirumuskan pokok permasalahan yang 

menjadi fokus kajian dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana merancang sistem deteksi penyakit pada buah jeruk menggunakan 

metode algoritma CNN dengan arsitektur MobilenetV2? 

2. Bagaimana memahami tingkat keakurasian dan nilai efektifitas sistem pada 

deteksi penyakit buah jeruk dengan menerapkan algoritma CNN dengan 

arsitektur MobilenetV2? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu : 

1. Membuat sistem yang dapat mendeteksi penyakit buah jeruk dan 

membandingkan dengan buah jeruk yang tidak terkena penyakit dengan 

menerapkan Algoritma CNN dengan arsitektur MobilenetV2. 

2. Memahami tingkat keakurasian dan nilai efektifitas sistem pada deteksi 

penyakit buah jeruk dan membandingkan buah jeruk yang tidak terkena 

penyakit dengan menerapkan algoritma CNN dengan arsitektur MobilenetV2. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian dilakukan untuk mencapai suatu manfaat, adapun manfaat 

dari penelitian ini agar memenuhi mata kuliah skripsi: 

1. Bagi akademisi, penelitian ini diharap bisa menambahkan wawasan ilmu serta 

penangkapan mahasiswa saat menerapkan algoritma CNN untuk 

pendeteksian penyakit buah jeruk, serta memahami cara mengukur kinerja 

sistem yang dirancang menggunakan metrik seperti akurasi, presisi, recall, 

dan F1-score. 

2. Bagi petani dan masyarakat, melalui penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam peningkatan pertanian berkelanjutan dengan 

memberikan sistem yang efektif dalam mendeteksi penyakit pada buah jeruk 

dan dapat membantu petani dan masyarakat luas untuk mengambil tindakan 

pencegahan yang tepat dan mengurangi kerugian hasil panen. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Hanya mendeteksi buah jeruk dengan penyakit seperti black spot, canker, 

greening dan membandungkan dengan buah jeruk yang tidak terkena 

penyakit. 

2. Metode yang digunakan adalah Algoritma CNN dengan arsitektur 

MobilenetV2. 

3. Data yang dipergunakan berupa data citra yang diperoleh dari kaggle dengan 

2 sumber Dataset yang berbeda. 

4. Citra yang digunakan dengan format Joint Photographic Group (JPG). 

5. Menggunakan bahasa pemrograman phyton. 

6. Sistem dijalankan dengan bantuan command prompt. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada sistematika penulisan yaitu urutan garis besar dari penulisan skripsi 

dengan rincian seperti: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah dalam penelitian ini, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat teori-teori yang diperlukan dalam penelitian ini, di antaranya 

mengenai, Buah Jeruk, CNN, mobilenetV2, command prpomt dan pengolahan 

citra digital. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian, yang meliputi diagram alir penelitian, 

komponen-komponen penelitian, metode pengumpulan data, waktu, serta objek 

penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengujian serta analisis pada hasil yang diperoleh dari 

simulasi sistem deteksi penyakit buah jeruk menggunakan metode algoritma CNN 

dengan arsitektur mobilenetV2. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memberikan kesimpulan serta saran demi mengembangkan penelitian lebih 

lanjut. 
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